BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Persaingan industri manufaktur pada saat ini sangat kompetitif. Sehingga
membuat perusahaan berlomba untuk memenangkan kepercayaan dari konsumen,
Strategi yang dilakukan untuk mendapatkan hati konsumen yaitu dengan cara

menjagakonsiSensiscrta sclalu meningkatkan kualitas produk jadi yang diproduksi

perusahaamsesuai tuntunan kebutuhan pasar, yntuk mengimplementasikannya yaitu

perlu dilakukan pengendalimekualitas (Ou Control), dengan begitu produk

akan mampu bersaing di pasaran industri menufaktur. Produk atau barang jadi yang

dihasilkan dari industri manufaktur memi]iskgstandar spesifikasi pada umumnya

yang dapat memproduksi dengan jumlah besary
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Peneliti ebe wva yang dilakukan oleh Muhazir, dkk (2020) tentang

analisis penurunan deéfécr pe pses manufaktur komponen kendaraan bermotor.

Dalam penelitian tersebuf aan total produk cacat selama 6 bulan  dari
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Januari 2018 hingga Juni 20785 sébanyak Dpbuah, dan faktor terbesar pail:
produk adalah defect burry, sebanyak & wah, seki produksi
Hasil dari perhitungan nilai RPN sebesar 144 pade - Cap knalpotg#iotor.

Perbaikan yang disarankan untuk menambahkan stopper dan pin  datum.
Penambahan stopper memudahkan penentuan titik awal proses dan pengurangan

defect burry sangat signifikan dari 13,32% menjadi 2,01%.



Untuk saat ini produk yang dihasilkan PT. Bridgestone Tire Indoncsia dapat
dikatakan sebagai produk unggulan di pasar lokal, OE (Original Equipment)
maupun ekspor. Oleh karena itu, kepercayaan yang telah diberikan dari konsumen
menjadi tanggung jawab perusahaan supaya konsumen selalu merasa puas ketika
membeli produk. Walaupun demikian, sctiap perusahaan memiliki permasalahan
yang serupa yaitu berupa produk cacat (defect) yang terjadi ketika proses produksi.

mempengaruhi kinerja perusahaan yaitu proses produksi.

tone Tire Indonesia terdiri dari: proses miving,

dasarkan “pengaratan penulis sclama melakukan
penelitian, penyumbang tertinggi terjadin

Berikut ini adalah data defect periode Mei — Btsember 2022

1 produk cacat yaitu pada proses curing.
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ini terjadi pembentukan atau pencetakan dan p an green tire

setengah jadi) menjadi tire (produk jadi). Permasalahan p 05es curing
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: manusia, material, mesin dan metode yang
digunakan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan usulan perbaikan
untuk defect (produk cacat) proses curing di PT. Bridgestone Tire Indonesia.
Berikut ini data defect proses curing selama periode Mei — Desember 2022 scbagai

berikut:



Tabel 1. 1 Data defect bulan Mci - Desember 2022

Bulan Jumlah Produksi Total Defect Persentase Defect
Mei 602318 4645 0.77%
Juni 622768 4500 0,72%
Juli 634466 4560 0,72%
Agustus 609351 4437 0.73%
September 610906 4306 0,70%
Oktober 581265 4695 0.81%

5803806 4050 0.70%
629 0,73%

871880

3J0L
Rata - Rata 608 N 44 0.74%
Sumber: Data Perusahaan, 2022 H

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, rata-rata defect proses curing pada periode Mei —
Desember 2022 vyaitu sebesar 0,74%, sechi
defect melebihi target )/mmh Map
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Gambar 1. 2 Persen

Sumber: Data Perusahaa

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas bahwa persentase defect mengalami
fluktuatif, schingga mcnunjukkan bahwa pengendalian kualitas yang ditctapkan
oleh perusahaan belum maksimal. Penyebab terjadinya defect belum diketahui
secara detail mengenai masalah produk cacat yang dihasilkan dari proses curing.
Jika hal ini dibiarkan saja tanpa adanya perbaikan maka akan kemungkinan

perusahaan akan mengalami masalah serius terutama pada biaya produksi, karcna




jenis deffect tersebut dapat berpotensi menjadi serap apabila tingkat kecacatan pada
produk tersebut melebihi standar dan tidak dapat dilakukan rework.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam pengendalian
kualitas yaitu mencegah atau meminimalkan defect yang dihasilkan dari proses
produksi dengan tujuan dapat meningkatkan produktivitas dan juga dapat menckan
biaya produksi (Hermanto & Wiratmani, 2019). Langkah upaya perusahaan dalam

ne ; pabitas produk vaitu salah satunya menggunakan metode six sigma

},,u bertujuarn k meminiima rariangy atau cacat pada produk. Langkah
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dengan pendekatan vang lengkap untuk mglakukan upaya pengendalian dan

perbaikan kualitas karena berawal dari idgnhtifikasi masalah hingga melakukan
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1.2 Rumusan Mas3

Fek Qg cngenai tindakan

Berdasarkan 0 ah diuraikan pada latar belakang, maka yang
menjadi rumusan masa m penelitian ini, antara lain :
1. Apa sajajenis defect terbe ang { ada produk ban saat proses tahg
akhir pembuatan ban?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi penych jadinya defect pada pi
ban ketika proses tahap akhir pembuatan ban?

3. Bagaimana usulan perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengurangi jumlah

defect dengan menggunakan metode fool statish dan FMEA?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengidentifikasi jenis defect terbesar yang terjadi pada produk ban

saat proses tahap akhir pecmbuatan ban.

2. Untuk mengetahui faktor — faktor yang mempengaruhi terjadinya defect pada

proses tahap akhir pembuatan ban.
yang dapat jdilakukan untuk mengurangi jumlah
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1.4 Manfaat
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1.4.2 Manfaat ktis

menge

kualitas.

1. Bagi Penulis

a. Untuk memenuhi S8 satu dalam memperoleh gelar strata sa

(S1) Fakultas Teknik Pro 1di Jtiana

Perjuangan Karawang.

b. Menambah wawasan teoritis dalam mengdnalSIs® akior yang

mempengaruhi defect dengan menggunakan metode tool statish dan

Failure Mode And Effect Analysis (FMEA).



2. Bagi Perusahaan
a. Dengan melakukan penelitian ini, perusahaan dapat mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya defecr pada produk yang
dihasilkan.
b. Dapat menurunkan angka defect yang dihasilkan olch perusahaan

terutama pada proses curing.

. Masalah

Dalam penelitian ini ditakukan pemba p“masalah yaitu scbagai berikut :

1. Penclitian ini hanya ditujukan pada pefmasalahan yang dihasilkan dari proscs
curing.
2. Datayang digunakan berdasarkan lapora

bulan Desember 20225
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